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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit kronis dengan prevalensi tinggi yang sering kali tidak terkontrol akibat rendahnya 
kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan jadwal kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan 
pesan pengingat jadwal kontrol terhadap tekanan darah, kepatuhan minum obat, dan kualitas hidup pasien hipertensi di 
Puskesmas Baloi Permai. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan rancangan pre-test post-test control 
group. Sampel berjumlah 186 responden yang dibagi menjadi kelompok intervensi dengan diberi pesan pengingat melalui 
WhatsApp dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian meliputi kuesioner MMAS-8 untuk mengukur kepatuhan dan 
WHOQOL-BREF untuk menilai kualitas hidup. Hasil uji paired t-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
kepatuhan minum obat (p<0.05) serta penurunan tekanan darah yang bermakna pada kelompok intervensi. Selain itu, 
terjadi peningkatan skor kualitas hidup setelah intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, 
layanan pesan pengingat jadwal kontrol terbukti efektif meningkatkan kepatuhan pengobatan, menurunkan tekanan darah, 
dan memperbaiki kualitas hidup pasien hipertensi. Intervensi berbasis teknologi ini dapat diimplementasikan sebagai 
strategi inovatif dalam pelayanan kesehatan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Hypertension is a chronic condition with a high prevalence and is often poorly controlled due to low patient adherence to medication and follow-
up schedules. This study aims to examine the effect of a reminder-message service for follow-up appointments on blood pressure, medication 
adherence, and quality of life among hypertensive patients at Puskesmas Baloi Permai. A quasi-experimental design with a pre-test–post-test 
control group was employed. A total of 186 respondents were recruited and allocated into an intervention group, which received reminder messages 
via WhatsApp, and a control group. Data were collected using the MMAS-8 questionnaire to measure medication adherence and the 
WHOQOL-BREF to assess quality of life. Paired t-test results indicated a significant improvement in medication adherence (p < 0.05) and 
a meaningful reduction in blood pressure in the intervention group. Additionally, quality-of-life scores increased following the intervention 
compared to the control group. These findings demonstrate that reminder-message services effectively enhance treatment adherence, reduce blood 
pressure, and improve the quality of life of hypertensive patients. This technology-based intervention may serve as an innovative strategy for 
strengthening community health services. 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah kesehatan global dengan prevalensi 

yang terus meningkat, termasuk di Indonesia. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa hipertensi 
menjadi faktor risiko utama kematian akibat penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner dan 
stroke [1,2]. Berdasarkan klasifikasi American Heart Association (AHA), hipertensi dibagi menjadi empat kategori, 
yaitu normal (<120/80 mmHg), elevated (120–129/<80 mmHg), hipertensi tahap 1 (130–139/80–89 mmHg), 
dan hipertensi tahap 2 (≥140/90 mmHg)[3]. Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus mengalami peningkatan, 
terutama seiring bertambahnya usia. Berdasarkan data survei dari Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2024 
menunjukkan bahwa hipertensi lebih banyak ditemukan pada penduduk lanjut usia, terutama pada kelompok 
berusia di atas 45 tahun. Selain faktor usia, pola hidup tidak sehat seperti konsumsi makanan tinggi garam, 
kurang aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol turut menjadi penyebab utama meningkatnya 
angka hipertensi di Indonesia [4].  

Peningkatan prevalensi hipertensi tersebut menuntut adanya pengelolaan yang efektif, salah satunya 
melalui pemantauan tekanan darah secara berkala dan kepatuhan terhadap regimen pengobatan [5]. Namun 
demikian, kepatuhan pasien hipertensi terhadap jadwal kontrol dan konsumsi obat masih menjadi tantangan 
serius. Berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan, tingkat aktivitas yang tinggi, serta kelalaian dalam 
mengingat jadwal dan dosis obat sering kali menghambat keberhasilan [5,6]. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa banyak pasien hipertensi yang masih belum mematuhi regimen pengobatan yang telah 
direkomendasikan, dan temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hadiq et. al. [8] di Farmasi 
IZI Kabupaten Sidrap melaporkan bahwa meskipun sebagian besar pasien memiliki tingkat pengetahuan pada 
kategori sedang, tingkat kepatuhan minum obat tetap berada pada kategori rendah, dengan 50% responden 
tidak menjalankan terapi secara optimal. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Ramadhan et al. [9] di RS 
Tipe A Bandung juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan self-care (82%) dan kepatuhan pengobatan 
(86%) berkontribusi terhadap tingginya proporsi pasien dengan tekanan darah tidak terkendali (66%), serta 
ditemukan hubungan yang signifikan antara self-care dan pengendalian tekanan darah pada penderita hipertensi.  

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan tersebut berimplikasi serius 
terhadap pengendalian tekanan darah, efektivitas terapi jangka panjang, serta risiko komplikasi. Upaya 
peningkatan kepatuhan pasien semakin diperkuat dengan terbitnya Permenkes No. 6 Tahun 2024 tentang 
Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Kesehatan, yang mewajibkan fasilitas pelayanan 
kesehatan untuk menyediakan sistem pendukung kepatuhan pasien dalam pengelolaan penyakit kronis. Konteks 
ini menunjukkan pentingnya intervensi berbasis teknologi untuk memaksimalkan peran fasilitas kesehatan 
dalam meningkatkan kualitas layanan [10]. 

Berdasarkan data dari Puskesmas Baloi Permai pada tahun 2022, sekitar 81.75% pasien yang berobat 
tidak sesuai dengan standart pelayanan hipertensi. Pasien hipertensi tidak teratur melakukan kontrol tekanan 
darah dan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat secara rutin. Ketidakpatuhan ini tak hanya berdampak pada 
pengendalian tekanan darah pasien, tetapi juga pada kualitas hidup mereka. Pasien yang tidak mengontrol 
tekanan darahnya dengan baik berisiko mengalami kelelahan, pusing, gangguan tidur, dan kecemasan yang dapat 
memperburuk kondisi fisik dan mental mereka [11]. 

Quality of life (QoL) pada pasien hipertensi merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
proses pengelolaan penyakit. QoL dipengaruhi oleh kondisi kesehatan fisik, mental, dan sosial pasien [12]. 
Penelitian menunjukkan bahwa pasien hipertensi yang tidak terkontrol cenderung mengalami penurunan 
kualitas hidup yang signifikan [13]. Penurunan QoL tersebut berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 
termasuk produktivitas kerja, hubungan sosial, serta kesejahteraan psikologis [11,12]. Oleh karena itu, 
pengelolaan hipertensi yang efektif menjadi sangat penting untuk mempertahankan maupun meningkatkan 
kualitas hidup pasien. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, layanan pesan pengingat jadwal kontrol dan pengobatan 
mulai dimanfaatkan dalam pelayanan kesehatan primer. Di Puskesmas Baloi Permai, layanan ini telah diterapkan 
secara terbatas kepada beberapa kelompok pasien hipertensi dengan tujuan mendukung keteraturan kontrol 
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dan konsumsi obat. Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas intervensi serupa. Artika et al. [14] 
melaporkan bahwa pasien hipertensi yang menerima pesan pengingat mengalami penurunan tekanan darah 
lebih signifikan dibandingkan kelompok tanpa intervensi. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. [16] juga 
menemukan bahwa pengingat melalui SMS meningkatkan kepatuhan minum obat hingga 25%. 

Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat pesan pengingat, studi yang secara simultan 
mengkaji pengaruh layanan pesan pengingat terhadap tekanan darah, kepatuhan minum obat, dan kualitas hidup 
pada konteks pelayanan kesehatan primer Indonesia, khususnya di Puskesmas Baloi Permai masih terbatas. 
Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya studi lanjutan yang lebih komprehensif, terutama karena 
pengaruh intervensi digital di fasilitas kesehatan tingkat pertama kemungkinan berbeda dari rumah sakit atau 
studi berbasis komunitas. 

Oleh karena itu, studi ini mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi dasar analisis, yaitu 
bagaimana pengaruh layanan pesan pengingat terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di 
Puskesmas Baloi Permai, bagaimana layanan tersebut berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah, serta 
bagaimana intervensi pesan pengingat memengaruhi quality of life pasien hipertensi. Ketiga pertanyaan ini 
diajukan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai efektivitas intervensi berbasis pesan pengingat 
dalam mendukung pengelolaan hipertensi di layanan kesehatan primer. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas layanan pesan pengingat jadwal kontrol terhadap 
kepatuhan minum obat, tekanan darah, dan kualitas hidup pasien hipertensi. Secara ilmiah, penelitian ini 
menawarkan kebaruan berupa evaluasi terintegrasi ketiga indikator utama manajemen hipertensi dengan 
pendekatan berbasis teknologi sederhana melalui platform WhatsApp. Studi ini   diharapkan akan berkontribusi 
bagi pengembangan strategi pelayanan kesehatan berbasis teknologi yang efektif dan efisien, khususnya dalam 
pengelolaan penyakit kronis seperti hipertensi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test–post-test control group 
untuk menguji efektivitas intervensi layanan pesan pengingat jadwal kontrol dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang tidak menerima intervensi. Desain ini dipilih untuk memungkinkan peneliti membandingkan 
perubahan sebelum dan sesudah intervensi pada dua kelompok berbeda. Penelitian dilaksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Baloi Permai, dengan durasi pelaksanaan dan pengambilan data selama empat minggu. 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang terdaftar di Puskesmas Baloi Permai, berjumlah 
1.300 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan 
[17]. Perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh total 186 responden 
yang terdiri dari 93 responden pada kelompok intervensi dan 93 responden pada kelompok kontrol. Kelompok 
intervensi menerima pesan pengingat melalui aplikasi WhatsApp, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima 
pesan tersebut. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) pasien dengan diagnosis hipertensi, dengan 
atau tanpa komorbid; (2) pasien hipertensi yang terdaftar sebagai peserta BPJS di UPT Puskesmas Baloi Permai; 
(3) pasien atau keluarga yang memiliki gawai yang mendukung aplikasi WhatsApp dan telah terdaftar pada 
sistem SI WALI PATEN Puskesmas Baloi Permai; serta (4) responden bersedia mengikuti penelitian dengan 
menandatangani informed consent. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) pasien non-BPJS; (2) pasien yang tidak 
memiliki diagnosis hipertensi; dan (3) pasien yang menolak berpartisipasi dalam penelitian.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah layanan pesan pengingat jadwal kontrol, sedangkan 
variabel dependen meliputi tekanan darah, kepatuhan minum obat, dan quality of life (QoL) pasien hipertensi. 
Instrumen penelitian mencakup kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk mengukur 
kepatuhan minum obat serta kuesioner WHOQOL-BREF untuk mengukur kualitas hidup.  
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Instrumen MMAS-8 yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti valid dan reliabel berdasarkan 
studi Riani (2017), dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.824 dan nilai test-retest reliability sebesar 0.881. Uji known-
groups validity menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat kepatuhan dan pengukuran tekanan darah (χ² = 
26.987; p < 0.05), sedangkan nilai convergent validity adalah r = 0.883 dengan sensitivitas 82.575% dan spesifisitas 
44.915%. Instrumen WHOQOL-BREF telah dinyatakan valid dan reliabel dalam penelitian Khasana et al. 
(2020), dengan nilai validitas 0.614 pada pasien hipertensi di Indonesia. Secara umum, instrumen dinyatakan 
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0.60, sesuai ketentuan reliabilitas instrumen penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi masing-masing variabel penelitian. 
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi setelah pemberian layanan pesan pengingat jadwal kontrol. Pemilihan uji statistik disesuaikan dengan 
hasil uji normalitas data, yaitu menggunakan Independent Samples t-test untuk variabel yang berdistribusi normal, 
seperti tekanan darah, serta uji Mann–Whitney untuk variabel yang tidak berdistribusi normal, yaitu kepatuhan 
minum obat dan quality of life. Pendekatan ini digunakan untuk menilai apakah intervensi memberikan 
pengaruh signifikan terhadap ketiga variabel penelitian tersebut.  

 

HASIL 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Tekanan Darah 

 
 

Tekanan 
Darah 

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Normal 17 18.3 29 31.1 

Normal/tinggi 25 26.8 45 48.4 
Hipertensi 
Derajat 1 

36 38.7 10 10.8 

Hipertensi 
Derajat 2 

15 16.2 9 9.7 

Total 93 100 93 100 

 
Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden pada kedua kelompok berada pada kategori tekanan darah 

tingkat normal dan normal/tinggi. Sementara itu, tekanan darah normal ditemukan pada 18.3% kelompok 
kontrol dan 31.1% kelompok intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 
penurunan tekanan darah. Hal tersebut menandakan bahwa layanan pesan pengingat membantu pasien lebih 
disiplin dalam melakukan kontrol tekanan darah. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Responden di Puskesmas Baloi Permai 

 
Kepatuhan 

Minum Obat 

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Rendah 27 29 23 24.7 

Sedang 31 34 13 14.0 

Tinggi 35 37 57 61.3 

Total 93 100 93 100 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden pada kelompok intervensi memiliki 

kepatuhan tinggi (61.3%), Hasil ini menunjukkan kelompok intervensi cenderung memiliki kepatuhan lebih 
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baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan pesan pengingat dapat membantu meningkatkan 
kesadaran pasien terhadap pentingnya konsumsi obat secara teratur. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Quality of Life Responden di Puskesmas Baloi 

 
 

Quality of  Life 

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Rendah 19 20.4 10 10.8 

Sedang 26 27.9 21 22.5 

Tinggi 48 51.7 62 66.7 

Total 93 100 93 100 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok memiliki kualitas hidup 

tinggi, masing- masing yaitu 66.7% kelompok intervensi dan 51.7% kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kondisi kualitas hidup pasien hipertensi tergolong baik. 

 
Tabel 4. Pengaruh Layanan Pesan Pengingat terhadap Tekanan Darah 

 
Variabel 

 
Kelompok Mean ± 

SD 
p- 

value 

 
Keterangan 

 
Tekanan 

Darah 

 
Kontrol 

149.54 ± 
21.013 

 

 
0.020 

 

 
Signifikan Intervensi 142.41 ± 

20.340 
 
Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test pada tabel 4, diketahui bahwa nilai rata-rata tekanan darah 

pada kelompok kontrol adalah 149.54 mmHg, sedangkan pada kelompok intervensi adalah 142.41 mmHg, 
dengan nilai p = 0.020 (p <0.05). Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan layanan pesan pengingat 
terhadap penurunan tekanan darah pasien hipertensi. Nilai rata-rata tekanan darah yang lebih rendah pada 
kelompok intervensi menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan pesan pengingat cenderung lebih teratur 
dalam melakukan kontrol dan mengonsumsi obat sesuai anjuran, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
tidak mendapatkan pesan pengingat. Hal ini membuktikan bahwa intervensi pesan pengingat berkontribusi 
dalam membantu pasien menjaga tekanan darah agar tetap dalam batas normal. 

 
Tabel 5. Pengaruh Layanan Pesan Pengingat terhadap Kepatuhan Minum Obat 

Variabel Mann-Whitney U Z Asymp. Sig (2- tailed) 
Kepatuhan Minum Obat 1757.000 -6.994 0.000 

Kualitas Hidup 1146.000 -8.658 0.000 

 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, yang 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan layanan pesan pengingat terhadap kepatuhan minum obat pasien 
hipertensi. Kelompok intervensi menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, 
yang berarti bahwa penggunaan pesan pengingat efektif dalam membantu pasien lebih disiplin dalam 
mengonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Baloi Permai. Pada variabel kualitas hidup, uji Mann-Whitney 
menunjukkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan layanan 
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pesan pengingat terhadap kualitas hidup pasien hipertensi. Kelompok intervensi memiliki kualitas hidup yang 
lebih baik dibanding kelompok kontrol, menunjukkan bahwa intervensi berupa pesan pengingat mampu 
meningkatkan persepsi positif pasien terhadap kesehatannya secara keseluruhan. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan pesan pengingat jadwal kontrol terhadap 

tekanan darah, kepatuhan minum obat, dan kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Baloi Permai. Secara 
umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang menerima layanan pesan pengingat melalui WhatsApp 
memiliki pengendalian tekanan darah yang lebih baik, tingkat kepatuhan pengobatan yang lebih tinggi, serta 
kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan pasien yang tidak menerima layanan tersebut. Temuan ini 
menunjukkan bahwa layanan pesan pengingat yang diberikan secara rutin mampu membantu pasien lebih 
disiplin dalam mengonsumsi obat dan menjaga pola hidup sehat, sehingga berkontribusi secara bermakna 
terhadap peningkatan pengendalian tekanan darah dan efektivitas pengelolaan hipertensi di fasilitas kesehatan 
primer. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmani Pour et al. [18] yang menunjukkan 
bahwa pendidikan SMS interaktif (iSMS) secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan pada pasien 
hipertensi, dengan skor kepatuhan meningkat dari 81.43 menjadi 89.67 (p = 0.003). Meskipun demikian, studi 
tersebut juga melaporkan bahwa baik edukasi SMS interaktif maupun non-interaktif tidak menghasilkan 
penurunan tekanan darah yang signifikan (p > 0.05). Hal serupa juga dilaporkan oleh Yilmaz et al. [19] yang 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi smartphone ETansiyon, sebagai bentuk pengingat dan keterlibatan 
digital, mampu menghasilkan penurunan tekanan darah sistolik yang lebih signifikan serta meningkatkan 
proporsi pasien yang mencapai tekanan darah target dibandingkan kelompok tanpa intervensi digital. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini mendukung bukti empiris bahwa intervensi sederhana berbasis pesan elektronik 
mampu memberikan dampak klinis yang berarti terhadap pengendalian hipertensi.  

Selain itu, penelitian oleh Maharani et al. [20] mengkonfirmasi bahwa pengingat SMS secara signifikan 
meningkatkan kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima 
pengingat. Kelompok intervensi mengalami penurunan tekanan darah sistolik yang signifikan (-6.43) 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (-2.4), dengan nilai p yang signifikan (p<0.05). Studi tersebut juga 
menunjukkan bahwa sistem pengingat secara efektif memfasilitasi komunikasi, membantu pasien mematuhi 
terapi antihipertensi mereka dan memantau rutinitas tekanan darah mereka, yang pada akhirnya meningkatkan 
efektivitas pengobatan. Dalam konteks penelitian ini, hasil yang lebih baik pada kelompok intervensi 
menunjukkan bahwa pasien merasa lebih diperhatikan dan termotivasi ketika menerima pesan pengingat secara 
berkala. Peningkatan kepatuhan tersebut secara langsung berkontribusi terhadap perbaikan kondisi tekanan 
darah dan pengurangan risiko komplikasi hipertensi jangka panjang. Selain itu, penelitian Tam et al. [21] juga 
melaporkan bahwa pesan pengingat berbasis SMS mampu menurunkan tekanan darah secara signifikan pada 
pasien hipertensi kronis. Pesan yang berisi motivasi, jadwal kontrol, dan anjuran gaya hidup sehat terbukti 
meningkatkan kesadaran dan disiplin pasien terhadap pengobatan jangka panjang. Kondisi ini berdampak pada 
menurunnya angka ketidakpatuhan yang merupakan salah satu penyebab utama kegagalan terapi antihipertensi 
pada layanan kesehatan primer.  

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Baloi Permai ini menujukkan hasil serupa bahwa pada kelompok 
intervensi rata-rata tekanan darah lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. Pengingat digital berperan 
sebagai penguat eksternal yang membantu pasien menjaga disiplin dalam mengonsumsi obat, mengatur pola 
makan, mengurangi stres, dan memonitor tekanan darah secara rutin. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak 
menerima pengingat cenderung mengandalkan ingatan pribadi, sehingga lebih rentan melewati jadwal minum 
obat dan mengalami tekanan darah yang tetap tinggi. Perbedaan hasil antara kelompok intervensi dan kontrol 
ini disebabkan oleh efek langsung dari layanan pesan pengingat terhadap perilaku pasien. Kelompok intervensi 
yang memperoleh pesan secara terjadwal memiliki dorongan untuk mematuhi jadwal minum obat dan 
melakukan kontrol rutin ke puskesmas, sehingga tekanan darah mereka menjadi lebih stabil. Sementara itu, 
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kelompok kontrol yang tidak menerima pesan cenderung bergantung pada ingatan pribadi tanpa ada pengingat 
eksternal, sehingga beberapa pasien melewatkan jadwal konsumsi obat. Hal ini menunjukkan bahwa media 
sederhana seperti pesan singkat dapat menjadi strategi komunikasi efektif dalam pelayanan kesehatan primer. 
Pada akhirnya, penerapan layanan pesan pengingat secara luas dapat membantu meningkatkan efektivitas 
pengelolaan hipertensi dan menurunkan risiko komplikasi kardiovaskular di masyarakat.  

Secara keseluruhan, layanan pesan pengingat terbukti memberikan manfaat signifikan terhadap 
pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Baloi Permai. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelompok intervensi yang menerima pesan pengingat secara rutin memiliki tekanan darah yang lebih 
stabil dan cenderung berada pada kategori normal dibandingkan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
layanan tersebut. Hal ini terjadi karena pesan pengingat berperan menjaga konsistensi pasien dalam menjalani 
pola hidup sehat, mengingatkan waktu minum obat, serta meningkatkan kesadaran terhadap kondisi 
kesehatannya sendiri. Dengan adanya pengingat berkala, pasien menjadi lebih disiplin dalam melakukan 
pengukuran tekanan darah dan mengikuti anjuran pengobatan. 

Selain itu, pesan pengingat juga memberikan efek psikologis positif berupa rasa diperhatikan dan motivasi 
untuk menjaga kesehatan. Pasien yang menerima pesan secara rutin merasa lebih bertanggung jawab terhadap 
kesehatannya, sehingga lebih aktif mengontrol tekanan darah dan menerapkan perilaku pencegahan seperti 
mengatur pola makan serta mengurangi stres. Berbeda dengan kelompok kontrol yang cenderung lebih pasif 
dan mudah lupa mengonsumsi obat, kelompok intervensi menunjukkan hasil tekanan darah yang lebih 
terkontrol dan stabil. Hal ini membuktikan bahwa layanan pesan pengingat merupakan bentuk intervensi 
sederhana namun efektif dalam membantu pasien hipertensi mempertahankan tekanan darah pada batas 
normal.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa layanan pesan pengingat memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Pasien yang menerima pesan pengingat secara rutin 
menunjukkan perilaku pengobatan yang lebih konsisten dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini 
menegaskan bahwa lupa dan kelalaian merupakan hambatan utama dalam kepatuhan pengobatan hipertensi, 
yang dapat diminimalkan melalui intervensi berbasis pesan elektronik. Dengan kata lain, pesan pengingat dapat 
memodifikasi perilaku pasien dengan meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran terhadap konsumsi obat 
antihipertensi secara teratur, karena pesan tersebut berfungsi sebagai alat bantu eksternal yang memperkuat 
ingatan pasien dalam menjaga keteraturan pengobatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shukla et al. [22] yang menunjukkan bahwa layanan pesan 
singkat efektif dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi di pusat perawatan kesehatan 
tersier di India. Studi tersebut melaporkan bahwa sebelum intervensi, 65.2% peserta berada pada kategori 
kepatuhan sedang hingga rendah, namun setelah menerima pengingat rutin melalui SMS atau WhatsApp selama 
dua bulan, tingkat kepatuhan meningkat menjadi 88.4%. Selain itu, terjadi penurunan tekanan darah sistolik 
yang signifikan sebesar 8.3 mmHg, yang mengindikasikan bahwa pengingat berbasis pesan elektronik tidak 
hanya meningkatkan kepatuhan tetapi juga memberikan dampak klinis terhadap perbaikan tekanan darah. 
Temuan tersebut memperkuat pemahaman bahwa komunikasi berbasis teknologi dapat berfungsi sebagai media 
intervensi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan terapi hipertensi di layanan kesehatan primer. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wati et al. [23] di Puskesmas Sungai Ulin Banjarbaru, yang 
menemukan bahwa penggunaan pesan pengingat WhatsApp secara signifikan meningkatkan kepatuhan 
pengobatan di antara pasien hipertensi. Tingkat kepatuhan pada kelompok perlakuan meningkat dari 18.5% 
pra-intervensi menjadi 77.8% pasca-intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengingat WhatsApp, 
dikombinasikan dengan informasi selebaran, secara efektif meningkatkan kepatuhan pasien terhadap rejimen 
pengobatan mereka, yang mengarah pada manajemen hipertensi yang lebih baik. Hasilnya signifikan secara 
statistik, dengan nilai p-value 0.000, mengkonfirmasi dampak positif dari intervensi ini. 
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Selanjutnya, penelitian oleh Fandinata et al. [24] di Puskesmas Kota Surabaya menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi pengingat obat digital secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan di antara 
pasien hipertensi. Pada kelompok intervensi, tingkat kepatuhan meningkat dari 63.56% pra-intervensi menjadi 
71.56% pasca-intervensi, menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kelompok kontrol hanya menunjukkan 
tingkat kepatuhan sedang, tanpa perubahan yang signifikan. Uji Mann Whitney mengkonfirmasi perubahan 
signifikan dalam tingkat kepatuhan obat pada kedua kelompok, dengan nilai p 0,000, mendukung efektivitas 
pengingat berbasis seluler. Berbagai temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian di Puskesmas Baloi Permai, 
di mana pasien yang mendapat pengingat cenderung lebih disiplin dalam mengikuti jadwal minum obat 
dibandingkan kelompok kontrol yang tidak menerima pengingat apa pun. Dengan kata lain, semakin sering 
pesan dikirimkan, semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi. Fenomena 
ini menggambarkan bahwa komunikasi digital yang berkelanjutan berperan besar dalam membentuk kebiasaan 
positif terhadap manajemen penyakit kronis seperti hipertensi. 

Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa pengaruh signifikan layanan pesan pengingat terhadap kepatuhan 
minum obat disebabkan oleh peningkatan kesadaran diri pasien terhadap pentingnya keteraturan konsumsi 
obat. Kelompok intervensi yang menerima pesan pengingat secara berkala memiliki stimulus eksternal untuk 
mengingatkan jadwal minum obat, sehingga risiko lupa dan penundaan konsumsi obat dapat diminimalkan.  
Sebaliknya, kelompok kontrol  yang  tidak menerima pengingat hanya bergantung pada ingatan pribadi, sehingga 
kepatuhan cenderung lebih rendah. Pesan pengingat yang disampaikan secara rutin juga memberikan rasa 
perhatian dari tenaga kesehatan, yang secara psikologis meningkatkan motivasi pasien untuk menjaga pola hidup 
dan pengobatan. Dengan demikian, layanan pesan pengingat merupakan strategi komunikasi efektif yang 
mampu menumbuhkan perilaku patuh dan konsisten dalam pengelolaan hipertensi. 

Pemberian layanan pesan pengingat terbukti mampu meningkatkan kepatuhan pasien dalam 
mengonsumsi obat antihipertensi secara teratur. Pasien yang menerima pesan pengingat menjadi lebih ingat 
terhadap jadwal minum obat dan memahami pentingnya menjaga kestabilan tekanan darah. Setiap kali 
menerima pesan, pasien terdorong untuk segera mengonsumsi obat sesuai waktu yang dianjurkan. Hal ini 
berbeda dengan kelompok yang tidak mendapatkan layanan pengingat, yang cenderung sering lupa atau 
menunda waktu minum obat. Dengan kebiasaan yang terbentuk melalui pesan pengingat, tingkat kepatuhan 
pasien meningkat secara nyata dan berdampak pada pengendalian tekanan darah yang lebih optimal. 

Selain meningkatkan kepatuhan, pesan pengingat juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan motivasi 
bagi pasien untuk menjaga kesehatannya. Ketika pasien melihat tekanan darahnya mulai menurun ke batas 
normal, hal tersebut menjadi dorongan positif untuk terus melanjutkan kebiasaan minum obat secara disiplin. 
Tekanan darah yang terkontrol membuat pasien merasa lebih sehat, ringan, dan bersemangat dalam menjalani 
aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, layanan pesan pengingat tidak hanya membantu pasien menginga t 
waktu konsumsi obat, tetapi juga memperkuat komitmen jangka panjang dalam pengelolaan hipertensi. 

Lebih lanjut, penelitian juga membuktikan bahwa layanan pesan pengingat berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas hidup pasien hipertensi dimana pasien yang mendapatkan pesan pengingat mengalami 
peningkatan skor persepsi terhadap kondisi fisik dan psikologisnya. Pesan pengingat membantu pasien merasa 
lebih diperhatikan sehingga memunculkan motivasi untuk menjaga pola hidup sehat dan teratur dalam 
pengobatan. Efek psikologis positif tersebut berdampak pada peningkatan kepuasan dan kesejahteraan secara 
keseluruhan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh CW et al. [25] yang menunjukkan bahwa 
intervensi pengingat berbasis pesan web mampu memperbaiki kontrol tekanan darah sistolik dan diastolik, 
menurunkan kebutuhan dosis obat, serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Studi tersebut 
menegaskan bahwa pengingat digital berperan dalam meningkatkan kedisiplinan pengobatan, aktivitas sehat, 
serta aspek fisik dan psikologis pasien hipertensi. Temuan ini menguatkan bahwa kualitas hidup tidak hanya 
dipengaruhi oleh farmakoterapi, tetapi juga oleh keberlanjutan komunikasi melalui media digital. 

Sejalan dengan itu, penelitian oleh Ferret et al. [18] menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 
berbantuan WhatsApp efektif meningkatkan kepatuhan pengobatan dan memberikan dampak fisiologis positif 
bagi pasien hipertensi, meskipun belum secara langsung membuktikan peningkatan kualitas hidup. Di sisi lain, 
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studi oleh Israfil et al. [19] membuktikan bahwa intervensi pendidikan kesehatan berbasis ponsel berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas hidup pasien hipertensi, meskipun aplikasi tertentu seperti WhatsApp tidak 
dievaluasi secara spesifik. Kedua penelitian tersebut memberikan dasar bahwa intervensi digital memiliki potensi 
besar dalam memperkuat aspek-aspek yang berkontribusi pada kualitas hidup pasien. 

Penelitian lain oleh Amalia et al. [20] turut mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa layanan 
pengingat elektronik dapat meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan pasien hipertensi. Pesan pengingat tidak 
hanya membantu pasien mengingat jadwal konsumsi obat, tetapi juga berperan sebagai sarana edukasi yang 
memperkuat pemahaman mengenai penyakit. Efek ganda berupa pengingat dan edukasi ini meningkatkan aspek 
kognitif pasien sehingga mereka lebih sadar mengenai pentingnya menjaga tekanan darah dan menjalankan pola 
hidup sehat. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian di Puskesmas Baloi Permai, di mana pasien 
yang menerima pesan pengingat menunjukkan kepuasan lebih tinggi dan peningkatan kualitas hidup yang lebih 
signifikan dibandingkan kelompok kontrol. 

Secara mekanistik, peningkatan kualitas hidup pada kelompok intervensi terjadi melalui perbaikan fungsi 
fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Pada dimensi fisik, pesan pengingat mendorong pasien lebih disiplin 
dalam konsumsi obat antihipertensi dan melakukan pemantauan tekanan darah, yang berdampak pada stabilitas 
tekanan darah, peningkatan energi, kualitas tidur, serta kemampuan menjalankan aktivitas harian sebagai 
indikator utama dalam WHOQOL-BREF. Pada aspek psikologis, pengingat digital memberikan rasa dukungan 
eksternal yang memperkuat motivasi, meningkatkan rasa kendali atas kondisi kesehatan, serta menurunkan stres 
dan kecemasan. Perbaikan kondisi fisik dan psikologis tersebut secara langsung mendorong peningkatan 
hubungan sosial, karena pasien menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi dan menjalani aktivitas sosial. 
Sementara itu, pada dimensi lingkungan, pesan pengingat melalui WhatsApp mempermudah akses informasi 
dan meningkatkan persepsi positif terhadap kualitas layanan kesehatan, termasuk kemudahan komunikasi 
dengan tenaga medis. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa layanan pesan pengingat merupakan 
intervensi sederhana namun efektif yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi melalui 
peningkatan kepatuhan, motivasi, dan manajemen diri yang lebih baik. Implementasi intervensi digital ini 
berpotensi menjadi strategi yang relevan bagi fasilitas kesehatan primer dalam memperbaiki pengelolaan 
hipertensi secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh layanan pesan pengingat terhadap tekanan darah, 
kepatuhan minum obat, dan kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Baloi Permai Kota Batam, maka 
dapat disimpulkan bahwa layanan pesan pengingat memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan 
darah pasien hipertensi di Puskesmas Baloi Permai. Selain itu, layanan pesan pengingat juga berpengaruh 
terhadap meningkatnyakepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Baloi Permai. Lebih lanjut, 
layanan pesan pengingat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Baloi 
Permai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengharapkan Puskesmas dapat 
menerapkan layanan pesan pengingat secara rutin sebagai upaya peningkatan kepatuhan pasien dalam 
mengonsumsi obat antihipertensi dan mengontrol tekanan darah. Lebih lanjut, diharapkan Puskesmas dapat 
mengembangkan sistem pengingat berbasis teknologi informasi, seperti pesan otomatis atau aplikasi kesehatan, 
agar menjangkau pasien lebih luas dan berkelanjutan. Pasien disarankan memanfaatkan layanan pesan pengingat 
secara optimal sebagai pengingat minum obat dan jadwal kontrol agar tekanan darah tetap stabil. Pasien perlu 
menjaga pola hidup sehat seperti mengatur pola makan rendah garam, rutin berolahraga, dan menghindari stres  
untuk mendukung efektivitas pengobatan. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengembangkan model 
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intervensi digital lainnya, seperti penggunaan aplikasi seluler atau media sosial, untuk menilai efektivitas jangka 
panjang layanan pesan pengingat terhadap pengendalian hipertensi. 
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